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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengimplementasikan Sistem Pendukung
Keputusan (SPK) dalam menentukan penerima beasiswa Pemerintah Daerah Kabupaten Rote Ndao
secara objektif, efisien, dan transparan. Sistem dikembangkan dengan mengombinasikan metode
Simple Additive Weighting (SAW) dan Technique for Order Preference by Similarity to Ideal
Solution (TOPSIS). Permasalahan utama yang dihadapi dalam proses seleksi beasiswa adalah masih
dilakukannya penilaian secara manual, yang menimbulkan potensi subjektivitas, keterlambatan,
serta ketidakefisienan dalam pengambilan keputusan. Metode SAW digunakan untuk melakukan
normalisasi dan pembobotan terhadap lima kriteria utama, yaitu Indeks Prestasi Kumulatif (IPK),
prestasi nonakademik, keaktifan organisasi, biaya SPP, dan semester aktif. Hasil normalisasi
kemudian diolah menggunakan metode TOPSIS untuk menentukan jarak setiap alternatif terhadap
solusi ideal positif dan negatif. Sistem dapat menghasilkan nilai preferensi secara otomatis untuk
menghasilkan peringkat penerima beasiswa dan dapat dipertanggungjawabkan secara transparan
karena sistem menampilkan rincian perhitungannya. Sistem yang dikembangkan dalam penelitian
ini telah mencapai 100% keberhasilan fungsional melalui pengujian Black Box dan penerimaan
pengguna mencapai 89,65% berdasarkan pengujian User Acceptance Testing (UAT). Temuan ini
membuktikan bahwa kombinasi metode SAW-TOPSIS mampu meningkatkan efisiensi, akurasi,
dan objektivitas dalam proses seleksi penerima beasiswa, sekaligus mendukung transparansi dan
akuntabilitas sistem seleksi berbasis data.

Kata kunci: Sistem Pendukung Keputusan; Beasiswa; SAW; TOPSIS; Rote Ndao; Pengambilan
Keputusan Multikriteria; SPK berbasis Web; Teknologi Pendidikan

Abstract. This study aims to design and implement a Decision Support System (DSS) to determine
scholarship recipients for the Regional Government of Rote Ndao Regency in an objective, efficient,
and transparent manner. The system was developed by combining the Simple Additive Weighting
(SAW) and Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) methods. The
main problem in the scholarship selection process lies in the manual evaluation procedure, which
often leads to subjectivity, delays, and inefficiencies in decision-making.
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The SAW method is used for normalization and weighting across five main criteria: Grade Point
Average (GPA), non-academic achievements, organizational activity, tuition fees, and active
semester. The normalized results are then processed using the TOPSIS method to determine the
distance of each alternative from the positive and negative ideal solutions. The system automatically
generates preference values to produce scholarship rankings and ensures accountability and
transparency by displaying detailed calculation results. The system developed in this study has
achieved 100% functional success through Black Box testing and user acceptance of 89.65% based
on User Acceptance Testing (UAT).These findings demonstrate that the integration of SAW and
TOPSIS methods effectively improves efficiency, accuracy, and objectivity in the scholarship
selection process while supporting transparent and data-driven decision-making.

Keywords: Decision Support System, Scholarship, SAW, TOPSIS, Rote Ndao, Multi-Criteria
Decision Making; Web-Based DSS,; Educational Technology

1. Pendahuluan

Pendidikan memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Salah satu upaya
yang dilakukan oleh Pemerintah Daerah Kabupaten Rote Ndao untuk mendukung keberlanjutan pendidikan
adalah dengan memberikan program beasiswa bagi mahasiswa berprestasi maupun yang berasal dari
keluarga kurang mampu. Program ini bertujuan untuk memperluas akses pendidikan tinggi dan mendorong
motivasi belajar mahasiswa agar dapat menyelesaikan studi tepat waktu. Namun, dalam pelaksanaannya,
proses seleksi penerima beasiswa masih dilakukan secara manual, yaitu melalui pengumpulan berkas fisik
dan penilaian administratif oleh petugas secara langsung tanpa dukungan sistem digital terintegrasi.
sehingga seringkali menimbulkan inefisiensi, keterlambatan, serta potensi ketidak-objektifan dalam
pengambilan keputusan. Kondisi ini menunjukkan perlunya sistem digital yang mampu membantu proses
penilaian secara objektif dan transparan.

Pemberian beasiswa terbukti berpengaruh positif terhadap motivasi dan hasil belajar mahasiswa[1] .
Namun, efektivitas program ini sangat bergantung pada keadilan dan ketepatan proses seleksinya. Untuk
itu, dibutuhkan sistem yang mampu memastikan bahwa proses seleksi dilakukan berdasarkan data dan
kriteria yang terukur secara konsisten serta bebas dari bias subjektif. Sistem Pendukung Keputusan (SPK)
merupakan sistem informasi interaktif yang berfungsi membantu pengambil keputusan dalam memilih
alternatif terbaik berdasarkan sejumlah kriteria yang telah ditetapkan. Sistem ini bekerja dengan cara
mengumpulkan, memproses, dan menganalisis data secara sistematis untuk menghasilkan rekomendasi
yang akurat dan dapat dipertanggungjawabkan. Pendekatan ini menjadikan SPK sebagai alat yang efektif
dalam meningkatkan efisiensi dan objektivitas proses pengambilan keputusan di berbagai bidang, termasuk
pendidikan[2]. Salah satu pendekatan yang banyak digunakan dalam SPK adalah Multi-Criteria Decision
Making (MCDM), yang mencakup metode Simple Additive Weighting (SAW) dan Technique for Order
Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS). Kedua metode ini terbukti efektif dalam proses
penentuan alternatif terbaik berdasarkan kriteria yang berbeda [3][4][5].

Penelitian terdahulu umumnya menggunakan metode SAW atau TOPSIS secara terpisah dalam
proses pengambilan keputusan, termasuk pada konteks seleksi beasiswa [4][S]. Namun, penggunaan satu
metode saja memiliki keterbatasan. Metode SAW unggul dalam proses pembobotan dan normalisasi
kriteria, sedangkan TOPSIS lebih baik dalam menghasilkan peringkat akhir karena mempertimbangkan
jarak setiap alternatif terhadap solusi ideal positif dan negatif. Oleh karena itu, penelitian ini
mengombinasikan kedua metode tersebut untuk memanfaatkan keunggulan masing-masing, yaitu
kesederhanaan perhitungan bobot dari SAW dan akurasi perankingan dari TOPSIS. Kombinasi metode ini
menjadi keterbaruan dalam penelitian karena belum diterapkan secara spesifik pada proses seleksi penerima
beasiswa prestasi Pemerintah Daerah Kabupaten Rote Ndao. Dengan pendekatan ini, sistem yang
dikembangkan diharapkan dapat menghasilkan proses seleksi yang lebih objektif, efisien, dan akurat
dibandingkan penelitian sebelumnya.
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Permasalahan dalam proses seleksi beasiswa yang masih dilakukan secara manual menunjukkan
perlunya sistem pendukung keputusan yang mampu membantu panitia dalam menilai dan menentukan
calon penerima beasiswa secara objektif dan efisien. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
menerapkan sistem pendukung keputusan dalam proses seleksi penerima beasiswa prestasi Pemerintah
Daerah Kabupaten Rote Ndao dengan mengombinasikan metode SAW dan TOPSIS. Melalui penerapan
kombinasi kedua metode tersebut, sistem ini dapat menghasilkan proses seleksi yang lebih efisien, objektif,
dan akurat, sehingga dapat mendukung pengambilan keputusan yang adil dan transparan [6]. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan sistem informasi di bidang pendidikan,
khususnya dalam mendukung proses digitalisasi administrasi beasiswa berbasis data. Selain itu, hasil
penelitian ini juga dapat membantu instansi pemerintah daerah dalam meningkatkan efisiensi, transparansi,
serta akuntabilitas proses seleksi beasiswa [7].

2. Metode
Metode-metode yang digunakan dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi tiga, yakni metode pada
pengembangan sistem, metode pendukung keputusan, dan metode evaluasi.

2.1. Metode Pengembangan Sistem

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode pengembangan sistem berbasis System
Development Life Cycle (SDLC). Model SDLC dipilih karena menyediakan tahapan yang sistematis dalam
pengembangan sistem informasi, dimulai dari analisis kebutuhan, perancangan, implementasi, pengujian,
hingga pemeliharaan. Pendekatan ini digunakan untuk merancang dan mengimplementasikan Sistem
Pendukung Keputusan (SPK) yang berfungsi membantu proses seleksi penerima beasiswa secara objektif,
efisien, dan terukur [8].

Tahapan SDLC diawali dengan analisis kebutuhan untuk mengidentifikasi permasalahan pada proses
seleksi beasiswa prestasi yang masih dilakukan secara manual dan belum terotomatisasi. Tahap
perancangan mencakup penyusunan alur sistem menggunakan diagram dlowchart dan Data Flow Diagram
(DFD), rancangan basis data menggunakan Entity Relationship Diagram (ERD), dan desain antarmuka
pengguna menggunakan aplikasi Balsamiq Mockups. Diagram flowchart, DFD, dan ERD didesain
menggunakan aplikasi berbasis web draw.io. Implementasi dilakukan dengan membangun sistem berbasis
web menggunakan bahasa pemrograman HTML, CSS, dan Javascript, serta dan sistem basis data yang
menggunakan PostgreSQL. Agar menghasilkan halaman web yang lebih interaktif dan dinamis,
pengembangan web ini juga menggunakan pustaka React. Setelah sistem diimplementasikan, dilakukan
tahap pengujian untuk memastikan setiap fungsi berjalan dengan baik, kemudian tahap pemeliharaan
dilakukan agar sistem tetap optimal saat digunakan [9].

2.2.  Metode Pendukung Keputusan

Metode pendukung keputusan yang digunakan untuk menghasilkan rekomendasi mahasiswa penerima
beasiswa Pemerintah Daerah Kabupaten Rote Ndao adalah kombinasi metode Simple Additive Weighting
(SAW) dan Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS). Kombinasi kedua
metode ini dipilih karena terbukti memberikan hasil peringkat yang lebih stabil dan akurat dibandingkan
penggunaan satu metode secara tunggal [8][9][10]. Adapun langkah penerapan kedua metode ini antara
lain:

1) Metode SAW digunakan untuk melakukan normalisasi dan pembobotan terhadap setiap kriteria.
Proses normalisasi dilakukan dengan persamaan (1).

Xii L , 1

—L— kriteria benefit (D)

- Max™t

y Min*ij L

T . kriteria cost
Xij
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2) Setiap nilai normalisasi yang dihasilkan metode SAW digunakan sebagai dasar untuk membuat
matriks keputusan berbobot y, i pada metode TOPSIS dengan menggunakan persamaan (2).

Yij = Wilij 2)

3) Selanjutnya ditentukan solusi ideal positif (4+) dan negatif (4-) dengan persamaan (3). Di mana
Atmerupakan nilai y, ; terbesar yang dihasilkan oleh setiap kriteria, sementara 4—merupakan nilai ¥ij
terkecil yang dihasilkan oleh setiap kriteria.

AY =, y3, YR ) 3)
A= = (Y] Y5 Vi)

4) Menentukan jarak tiap alternatif terhadap solusi ideal positif dan negatif dihitung dengan persamaan

(4) dan persamaan (5):
n , 4
D} = \]Z}_:l(Yij -yi)
. n , &)
Dy = \/ijl(:)’ij -y7)
5) Nilai preferensi akhir ditentukan menggunakan persaman (6):
D; (6)

[ —
Di +Di

Semakin besar nilai ; semakin dekat alternatif dengan solusi ideal positif, sehingga memiliki
prioritas lebih tinggi sebagai penerima beasiswa. Untuk memperjelas tahapan kombinasi kedua metode
tersebut, proses perhitungan dalam penelitian ini divisualisasikan dalam bentuk diagram alir seperti
ditunjukkan pada gambar 1. Diagram ini menggambarkan langkah-langkah mulai dari input data nilai setiap
kriteria, proses pembobotan dan normalisasi dengan metode SAW, hingga tahap perhitungan jarak dan
penentuan nilai preferensi dengan metode TOPSIS. Visualisasi ini membantu memperlihatkan hubungan
antara kedua metode secara sistematis dan menunjukkan bagaimana hasil akhir berupa peringkat calon
penerima beasiswa dihasilkan secara terukur dan objektif.
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Gambar 1. Flowchart SAW dan TOPSIS
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2.3.  Metode Evaluasi
Evaluasi sistem dilakukan dengan dua pendekatan, yaitu Black Box Testing dan User Acceptance Testing

(UAT). Kedua metode ini digunakan untuk memastikan bahwa sistem telah berfungsi sesuai kebutuhan dan
dapat diterima oleh pengguna akhir. Black Box Testing berfokus pada pengujian fungsionalitas sistem
berdasarkan hubungan antara masukan (inpuf) dan keluaran (output) tanpa memperhatikan struktur internal
kode program. Tujuan pengujian ini adalah memastikan setiap fitur yang dikembangkan berfungsi sesuai
spesifikasi serta menghasilkan keluaran yang akurat dan konsisten. Pendekatan ini banyak digunakan dalam
evaluasi perangkat lunak karena efektif dalam menilai keandalan sistem dari perspektif pengguna.
Penelitian terdahulu menyebutkan bahwa metode Black-Box berperan penting dalam tahap evaluasi awal
sistem pendukung keputusan untuk menilai kesesuaian fungsi dengan kebutuhan pengguna [11]. User
Acceptance Testing (UAT) dilakukan dengan melibatkan pengguna akhir, yaitu pihak Dinas Pendidikan
dan panitia seleksi beasiswa, untuk menilai tingkat penerimaan terhadap sistem yang dikembangkan.
Evaluasi dilakukan dengan mengukur aspek kemudahan penggunaan, kejelasan tampilan antarmuka, serta
ketepatan hasil rekomendasi yang dihasilkan oleh sistem. Hasil UAT dihitung menggunakan persamaan
(9). Persentase UAT yang telah diperoleh selanjutnya diinterpretasi dengan menggunakan ketentuan pada
[12] yang disajikan pada tabel 1. Ketentuan ini sekaligus menjadi target penerimaan sistem oleh pengguna,
di mana sistem telah berfungsi dengan maksimal dan sesuai dengan ekspektasi dari pengguna jika berada
pada persentase 81%-100% dengan kategori “sangat baik”.

UAT = Total Skor Aktual 100% (9)
Tabel 1. Interpretasi Hasil UAT
Persentase UAT Interpretasi
0% -20 % Sangat kurang baik
21% - 40% Kurang baik
41% - 60% Cukup baik
61% - 80% Baik
81% - 100% Sangat baik

3. Hasil dan Pembahasan
Hasil penelitian ini dirinci berdasarkan setiap tahapan penelitian yang dilakukan, meliputi analisis hasil
analisis kebutuhan, hasil perancangan, hasil implementasi, hingga hasil pengujian dan pemeliharaan.

3.1 Hasil Analisis Kebutuhan

Objek penelitian difokuskan pada proses seleksi beasiswa prestasi Pemerintah Daerah Kabupaten Rote
Ndao. Program ini ditujukan bagi mahasiswa berprestasi dengan capaian akademik dan non-akademik yang
unggul. Objek ini dipilih karena proses seleksi beasiswa prestasi membutuhkan sistem penilaian yang
objektif dan transparan berbasis data, sehingga penerapan SPK menjadi solusi yang tepat untuk
meminimalkan subjektivitas dalam pengambilan keputusan.

Analisis kebutuhan terhadap objek penelitian dilakukan dengan mengumpulkan informasi dari
berbagai sumber primer dan sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara dan observasi terhadap
pegawai dinas serta panitia seleksi beasiswa untuk memahami mekanisme pemberian bobot setiap kriteria.
Data sekunder diperoleh dari arsip rangkuman pendaftar beasiswa berupa hardcopy sebanyak 999 baris
data, dan beberapa arsip lampiran pelamar seperti kartu hasil semester yang menunjukkan IPK, bukti
prestasi, dan dokumen administrasi mahasiswa lainnya. Kedua sumber data ini digunakan untuk merancang
sistem untuk memberikan hasil rekomendasi berupa pemeringkatan [10]. Adapun kriteria penilaian yang
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digunakan dalam pengembangan SPK ini meliputi Indeks Prestasi Kumulatif (IPK), prestasi non-akademik,
keaktifan organisasi, Sumbangan Pembinaan Pendidikan (SPP), dan semester aktif. Kriteria ini ditetapkan
berdasarkan pedoman seleksi beasiswa daerah serta hasil wawancara dengan pihak Dinas Pendidikan dan
Kepemudaan Kabupaten Rote Ndao. Setiap kriteria memiliki bobot seuai dengan tingkat kepentingannya
oleh pihak dinas, bobot kriteria dapat terlihat pada kolom Kriteria pada tabel 2. Setiap kriteria dikategorikan
menjadi dua jenis, yakni benefit atau cost. Jenis kriteria benefit menunjukkan semakin tinggi nilai maka
semakin diprioritaskan, sedangkan pada kriteria cost, semakin tinggi nilainya, semakin dirugikan. Setiap
kriteria memiliki sub kriteria yang diberi bobot 1 hingga 5 sesuai tingkat pemenuhan kriteria oleh pendaftar.
Bobot 1 hingga 5 pada sub kriteria merupakan, di mana skor 1 menunjukkan “Tidak memenuhi”, skor 2
menunjukkan “Kurang memenuhi”, skor 3 menunjukkan “Cukup memenuhi”’, skor 4 menunjukkan
“Memenuhi”, dan skor 5 menunjukkan “Sangat memenuhi”. Tabel 2 menunjukkan rincian kriteria, sub
kriteria, dan pembobotannya.

Tabel 2. Kriteria, Sub Kriteria dan Pembobotannya

Kriteria Sub Kriteria Bobot Sub Kriteria
Kriteria IPK (C1) <3.00 1
Bobot Kriteria: 0.30 3.00-3.19
Jenis: Benefit 3.20-3.39
3.40-3.59
3.60 -4.00
Kriteria Prestasi (C2) Tidak ada

Bobot Kriteria: 0.25
Jenis: Benefit

Tingkat jurusan/fakultas
Tingkat universitas
Tingkat daerah/provinsi
Tingkat nasional/internasional

Kriteria Organisasi (C3)
Bobot Kriteria: 0.20
Jenis: Benefit

Tidak aktif organisasi
Anggota aktif
Pengurus tingkat divisi/seksi
Pengurus inti
Ketua

Kriteria Biaya SPP (C4)
Bobot Kriteria: 0.15
Jenis: Benefit

<RP.999.000
RP1.000.000 - RP 1.999.000
RP2.000.000 - RP 2.999.000
RP3.000.000 - RP 3.999.000

>4.000.000
Kriteria Semester Aktif (C5) 1-2
Bobot Kriteria: 0.10 3-4
Jenis: Cost 5-6
7
8

DN W N W0 b WD =W B WD~ B WD~ OB WD

3.2 Hasil Perancangan

Hasil perancangan sistem dalam penelitian ini divisualisasikan dalam diagram Data Flow Diagram
(DFD) dan Entity Relationship Diagram (ERD). DFD Level 1 digunakan dalam artikel ini untuk
menunjukkan aliran data input hingga menghasilkan output, serta aliran data dari proses ke proses lain.
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DFD SPK ini ditunjukkan pada Gambar 2, sementara ERD digunakan untuk menunjukkan hubungan antar
entitas dalam sistem untuk pengembangan database, seperti yang terlihat pada Gambar 3.

Gambar 2. DFD Level 1 SPK Penerima Beasiswa Pemerintah Daerah Kabupaten Rote Ndao
Menggunakan Metode SAW dan TOPSIS

Berdasarkan Gambar 2, terdapat 3 aktor yang dapat mengakses sistem sekaligus menjadi sumber data input,
yakni Pendaftar, Administrator (Admin), dan Kepala Bidang Kepemudaan dan Olahraga pada Dinas
Pendidikan, Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Rote Ndao. Terdapat tujuh proses dalam pengembangan
sistem ini, yakni proses login, pengelolaan data pendaftar, verifikasi data pendaftar, pengelolaan data
kriteria dan sub kriteria beasiswa, perhitungan SAW dan TOPSIS untuk menghasilkan pemeringkatan, dan
hasil laporan. Selanjutnya, ERD pada Gambar 3 menampilkan sepuluh entitas yang memiliki atribut
masing-masing. Entitas-entitas ini menjadi calon tabel pada database dan terhubung satu dengan lainnya.

T3 e

......

- .
=

Gambar 3. ERD SPK Penerima Beasiswa Pemerintah Daerah Kabupaten Rote Ndao Menggunakan
Metode SAW dan TOPSIS
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3.2 Hasil Implementasi
Implementasi SPK ini telah berhasil dilakukan pada Dinas Pendidikan dan Kepemudaan Kabupaten Rote

Ndao. Sistem ini dapat diakses oleh tiga peran, yakni pendaftar, admin, dan pihak dinas. Beberapa halaman
tampilan sistem disajikan pada bagian ini.

1) Tampilan Halaman Utama
Halaman ini bersifat umum dan digunakan oleh seluruh aktor sistem, yaitu pendaftar, admin, dan kepala
bidang sebelum login ke akun masing-masing. Terdapat dua tombol navigasi utama, yaitu tombol
“Daftar Sekarang” yang digunakan untuk mengakses halaman Login atau pendaftaran, serta tombol
“Pelajari Lebih Lanjut” yang mengarahkan pengguna untuk melihat informasi detail mengenai program
beasiswa. Tampilan halaman ini dapat dilihat pada Gambar 4.

W

Beasiswa
Pemerintah Daerah
Kabupaten Rote
Ndao

[ —— I
Gambar 4. Halaman Utama SPK

2) Halaman Formulir Pendaftaran
Halaman Formulir Beasiswa yang ditampilkan pada Gambar 5 dan Gambar 6 merupakan fitur yang
digunakan oleh pengguna untuk menginput data yang berkaitan dengan proses seleksi beasiswa.

Datal Peniaan

Gambar 5. Tampilan awal halaman Formulir Beasiswa

R . ]

R

T =

Gambar 6. Tampilan lanjutan halaman Formulir Beasiswa
3) Halaman Kriteria dan Sub Kriteria

Halaman Kriteria dan Halaman Sub Kriteria memungkinkan admin untuk mengelola kriteria dan sub
kriteria penilaian dalam seleksi beasiswa. Setiap kriteria ditampilkan dengan nama, bobot, dan jenisnya
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(benefit atau cost) seperti yang ditunjukkan pada Gambar 7. Sementara Sub kriteria terhubung dengan
setiap kriteria dengan bobotnya masing-masing seperti yang ditunjukkan pada Gambar 8. Admin dapat
menambah, mengedit, menghapus, serta mengelola kriteria dan subkriteria melalui tombol yang
tersedia.

O T/
O T T
OED o ey
OO oy Ty
O D oD

|

Gambar 7. Halaman untuk mengelola Kriteria

SE% Purareaan Penarvra Beauins | Peocs K Rom e

Gambar 8. Halaman untuk mengelola Sub Kriteria
4) Halaman Alternatif
Halaman Alternatif berfungsi menampilkan informasi mengenai setiap pendaftar seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 9.

PN P s B | v Han mote Haed -

Calines Parnes i oo bnwe

Gambar 9. Halaman Alternatif (Pendaftar)
5) Halaman Periode dan Jadwal Pelaksanaan Seleksi Beasiswa
Halaman pengelolaan periode dan jadwal pelaksanaan ditampilkan pada Gambar 10. Halaman ini berisi
informasi rentang tanggal pelaksanaan dan status aktif periode. Halaman digunakan untuk
mempermudah pengelolaan waktu penilaian beasiswa.
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Jadwal Pandafiaran

Gambar 10. Halaman untuk mengelola Sub Kriteria
6) Halaman Perhitungan SAW dan TOPSIS hingga Hasil Perhitungan
Halaman ini merupakan fitur perhitungan SPK untuk menentukan penerima beasiswa. Sistem
menggunakan metode SAW dan TOPSIS guna memastikan proses seleksi dilakukan secara objektif dan
transparan. Gambar 11 menampilkan potongan perhitungan SAW dan TOPSIS, namun tidak semua
detail perhitungan tertampil pada artikel ini seperti yang secara penuh dilakukan oleh sistem, yang
meliputi matriks hasil normalisasi, matriks solusi ideal positif dan negative, matriks Jarak setiap
alternatif terhadap solusi ideal positif dan solusi ideal negatif, hingga hasil preferensi setiap alternatif

serta peringkat alternatif. Hasil pemeringkatan akan muncul pada halaman hasil perhitungan seperti pada
gambar 12.

...........

sian Pamarirs Beasiyws | Pranrs wab.

Gambar 11. Halaman Detail Perhitungan SAW dan TOPSIS

S— -

Haall Parhinungan

Gambar 12. Halaman Hasil Perhitungan SAW dan TOPSIS

7) Halaman Dashboard Kepala Bidang Dinas Pendidikan dan Kepemudaan Kabupaten Rote Ndao
Halaman ini merupakan tampilan utama yang ditujukan untuk Kepala Bidang setelah berhasil masuk ke
dalam sistem. Dashboard ini menampilkan ringkasan data penting seperti jumlah total pendaftar,
periode seleksi yang sedang berjalan, jumlah hasil perhitungan yang telah dilakukan, dan jumlah peserta

yang dinyatakan lolos sebagai penerima beasiswa. Tampilan dashboard ini ditunjukkan pada Gambar
13.
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Gambar 13. Halaman Dashboard Kepada Bidang Dinas Pendidikan dan Kepemudaan Kabupaten
Rote Ndao
3.3 Hasil Pengujian Sistem
Untuk memastikan kinerja serta keandalan sistem pendukung keputusan penerima beasiswa, dilakukan dua
jenis pengujian utama, yaitu Black Box Testing dan User Acceptance Testing (UAT). Pengujian ini bertujuan
untuk mengevaluasi fungsionalitas sistem dan tingkat penerimaan pengguna terhadap fitur-fitur yang
dikembangkan.

1) Hasil Pengujian Black Box
Pengujian Black Box dilakukan untuk memastikan bahwa setiap fungsi dalam sistem pendukung keputusan
penerima beasiswa berjalan sesuai dengan kebutuhan pengguna tanpa memeriksa struktur kode internal.
Pengujian dilakukan terhadap seluruh fitur utama pada sistem, meliputi proses /ogin, pendaftaran dan
pengisian formulir beasiswa, pengunggahan dokumen, validasi data oleh admin, serta penentuan hasil
peringkat oleh pihak dinas. Setiap fungsi diuji dengan cara memberikan berbagai skenario masukan (inpur)
untuk memastikan bahwa sistem dapat menghasilkan keluaran (output) yang sesuai dengan spesifikasi.
Tabel 3 merupakan sampel rincian pengujian Black Box yang telah dilakukan terhadap semua fungsi sistem.
Tabel 3. Sampel Pengujian Black Box

Pengujian | Skenario Ekspektasi Hasil

Login Memasukan email | Berhasil memasuki dashboard yang sesuai dengan | Berhasil
dan password yang | peran sebagai admin/pendaftar/kabid.

benar.

bt Ve

w0 ' -~

Memasukan email | Menampilkan pesan error salah email maupun | Berhasil
dan password yang | password.
salah.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh komponen sistem telah berfungsi sebagaimana
mestinya. Fitur pada sisi pendaftar, seperti proses login, pengisian formulir, dan unggah dokumen, berhasil
dijalankan tanpa kesalahan. Begitu pula dengan fitur pada sisi admin yang mencakup pengelolaan kriteria,
subkriteria, data alternatif, dan proses perhitungan penilaian, seluruhnya menunjukkan hasil sesuai harapan.
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Sementara itu, pada sisi kepala bidang, fungsi untuk meninjau hasil perhitungan dan mencetak laporan juga
berjalan dengan baik.

Secara keseluruhan, tingkat keberhasilan pengujian mencapai 100%, yang berarti seluruh fitur sistem
telah memenuhi kriteria fungsionalitas perangkat lunak dan siap untuk digunakan dalam tahap
implementasi. Hasil ini konsisten dengan penelitian sebelumnya [11], yang menunjukkan bahwa pengujian
Black Box berperan penting dalam memastikan keandalan sistem pendukung keputusan sebelum
diimplementasikan kepada pengguna akhir.

2) Hasil pengujian UAT
Pengujian User Acceptance Testing (UAT) dilakukan untuk mengukur sejauh mana sistem
pendukung keputusan penerima beasiswa dapat diterima oleh pengguna akhir, meliputi aspek kemudahan
penggunaan (usability) dan kecocokan fungsi (functionality) dalam konteks real-world. Pengujian ini
melibatkan tiga kelompok pengguna, yakni pendaftar (50 responden), admin (1 responden) dan kepala
bidang (1 responden). Setiap responden menggunakan kuesioner berbasis skala Likert untuk menilai
antarmuka sistem, kejelasan navigasi, akurasi hasil, serta kenyamanan penggunaan. Hasil evaluasi mencatat
skor rata-rata sebesar 92,95% untuk pendaftar, 89,0% untuk admin, dan 87,0% untuk kepala bidang, dengan
rata-rata keseluruhan mencapai 89,65%. Berdasarkan tabel interpretasi hasil UAT pada tabel 1, angka
tersebut mengindikasikan bahwa sistem telah diterima dengan sangat baik oleh pengguna akhir dan siap
untuk diimplementasikan secara operasional karena berada pada interval 81%-100%. Temuan ini sejalan
dengan literatur yang menyatakan bahwa UAT merupakan langkah krusial dalam memastikan bahwa sistem
memenuhi kebutuhan pengguna dan siap digunakan dalam lingkungan nyata [12]. Tabel 4 menunjukkan
rangkuman hasil pengujian UAT.
Tabel 4. Rangkuman Hasil Pengujian UAT

Pernyataan SS S CS KS TS

A. RESPONDEN PENDAFTAR

Pengujian kegunaan (usability testing)

Tampilan antarmuka sistem mudah dipahami. 41 9 0 0 0
Navigasi dalam sistem jelas dan tidak membingungkan. 35 12 3 0 0
Informasi pada halaman pendaftar lengkap dan mudah dimengerti 31 16 3 0 0
Sistem nyaman digunakan dan tidak membingungkan 34 14 2 0 0
Sistem memberikan umpan balik (feedback) saat aksi berhasil/gagal. 35 12 3 0 0
Pengujian fungsional

Fitur pendaftaran berjalan sesuai fungsinya. 35 11 3 1 0
Formulir pendaftaran memvalidasi input dengan baik. 37 8 4 1 0
Proses simpan/edit’hapus data berjalan lancar. 38 8 3 1 0
Unggah dokumen berjalan tanpa kendala. 39 8 3 0 0
Data yang dikirim bisa ditinjau kembali 33 13 4 0 0
TOTAL SKOR RESPONDEN PENDAFTAR 358 111 28 3 0
B. RESPONDEN ADMIN

Pengujian kegunaan (usability testing)

Tampilan antarmuka sistem mudah dipahami. 0 1 0 0 0
Navigasi dalam sistem jelas dan tidak membingungkan. 1 0 0 O 0
Informasi pada halaman pendaftar lengkap dan mudah dimengerti 1 0 0 O 0
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Sistem nyaman digunakan dan tidak membingungkan

Sistem memberikan umpan balik (feedback) saat aksi berhasil/gagal.

Pengujian fungsional

Semua fitur berjalan sesuai fungsinya

Form dan input divalidasi dengan benar

Proses simpan/edit/hapus data berjalan lancar

Data yang tersimpan dapat ditinjau kembali

Hasil perhitungan/perankingan muncul dan benar
Fitur ekspor atau cetak laporan berjalan tanpa kendala
TOTAL SKOR RESPONDEN ADMIN

(=]

n O O O O = =

—

A\ = = = = OO

S O O OO OO

oS O

S OO O O OO

oS O

S OO OO OO

C. RESPONDEN KABID DINAS

Pengujian kegunaan (usability testing)

Tampilan antarmuka sistem mudah dipahami.

Navigasi dalam sistem jelas dan tidak membingungkan.
Informasi pada halaman pendaftar lengkap dan mudah dimengerti
Sistem nyaman digunakan dan tidak membingungkan

Sistem memberikan umpan balik (feedback) saat aksi berhasil/gagal.

Pengujian fungsional
Hasil perhitungan/perankingan muncul dan benar
Fitur ekspor atau cetak laporan berjalan tanpa kendala

S OO O

0
1

—_ = = O

1
0

S O O OO

0
0

S OO O O

0
0

S O O O O

0
0

TOTAL SKOR RESPONDEN KABID DINAS

2

5

0

0

0

Gambar 14 menunjukkan diagram batang dari respon pendaftar yang menggunakan sistem. Bagi role
Pendaftar, tampilan antarmuka sistem mudah dipahami menjadi keunggulan sistem karena mendapatkan
respon Sangat Setuju terbanyak. Diikuti dengan pengunggahan dokumen dan proses transaksional seperti
simpan/edit/hapus data yang berjalan dengan lancar. Meskipun secara umum hasil pengujian menunjukkan
bahwa sistem sudah berjalan baik, masih terdapat beberapa hal yang perlu diperbaiki. Salah satunya adalah
adanya sebagian pendaftar yang memberikan nilai "Cukup Setuju" (5,6%) dan "Kurang Setuju" (0,6%),
terutama pada bagian validasi dan penyimpanan data. Ini menunjukkan bahwa fitur tersebut masih perlu
ditingkatkan agar lebih stabil dan mudah digunakan. Sebagai langkah perbaikan, pengembangan
selanjutnya disarankan untuk menyempurnakan fitur validasi dan penyimpanan data, serta menambahkan
panduan penggunaan sistem untuk memudahkan pengguna baru dalam memahami cara kerja sistem.

Data yang dikirim bisa ditinjau kembali

Unggah dokumen berjalan tanpa kendala.

Proses simpan/edit/hapus data berjalan lancar.

Formulir pendaftaran memvalidasi input dengan baik.

Fitur pendaftaran berjalan sesuai fungsinya.

Sistem memberikan umpan balik (feedback) saat aksi berhasil/gagal.

Sistem nyaman digunakan dan tidak membingungkan

Informasi pada halaman pendaftar lengkap dan mudah dimengerti

Navigasi dalam sistem jelas dan tidak membingungkan.

Tampilan antarmuka sistem mudah dipahami.

0 5 10 15

HTS KS CS S WSS

Gambar 14. Diagram Batang Respon Pendaftar
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Pada role Admin dan Kabid, terdapat pernyataan krusial mengenai poin UAT hasil
perhitungan/perankingan muncul dan benar dan fitur ekspor atau cetak laporan berjalan tanpa kendala.
Kedua poin ini sangat menentukan apakah sistem yang dibangun dapat dipercaya dan dapat diandalkan
karena berhubungan dengan kebenaran hasil sesuai yang diharapkan dan pelaporannya. Kedua responden
memberikan respon setuju, tetapi peneliti menganggap perlu pengkajian lebih lanjut mengenai hasil
pemeringkatan dan pelaporannya sehingga dapat lebih memenuhi ekspektasi pemangku kepentingan. Dari
kedua responden ini tidak ada yang memberikan penilaian di bawah setuju, sehingga secara keseluruhan
tidak ada masalah berarti mengenai fitur untuk role Admin dan Kabid.

Secara keseluruhan, implementasi SPK dengan metode SAW-TOPSIS dapat diandalkan untuk
memberikan pemeringkatan secara transparan berdasarkan keadaan pendaftar yang sebenarnya. Pendekatan
ini sejalan dengan hasil penelitian [13], [14], dan [15] yang menyimpulkan bahwa kombinasi kedua metode
multi-criteria decision making yakni SAW dan TOPSIS dapat meningkatkan objektivitas keputusan.
Penelitian [16] juga menunjukkan efektivitas metode SAW pada seleksi beasiswa, sedangkan [17]
menunjukkan bahwa integrasi SAW-TOPSIS pada sistem seleksi beasiswa mampu memberikan hasil
pemeringkatan yang dapat diandalkan karena tepat sasaran serta mempercepat proses seleksi. Secara
keseluruhan, implementasi metode SAW-TOPSIS terbukti mampu meningkatkan efisiensi, objektivitas,
dan transparansi dalam proses seleksi penerima beasiswa dibandingkan metode tunggal yang digunakan
sebelumnya.

3.4 Hasil perbandingan metode hibrid SAW-TOPSIS dengan SAW murni.
Peneliti mengambil sampel 5 alternatif seperti yang ditunjukkan pada tabel 9 untuk dilakukan
pemeringkatan dengan SAW-TOPSIS dan SAW. Perhitungan preferensi SAW terhadap setiap alternatif
merupakan hasil jumlah dari perkalian normalisasi kriteria alternatif (Tij) persamaan (1) dengan bobot
kriteria (w;) [16]. Hasil perbandingan preferensi dan peringkat SAW dan SAW-TOPSIS ditunjukkan pada
tabel 5 dan tabel 6.

Tabel 5. Sampel Data Alternatif Beserta Sub Kriteria Masing-Masing Kriteria

Alternatif C1 C2 C3 C4 Cs
Al 4 3 4 4 3
A2 5 5 2 3 4
A3 1 1 1 2 5
A4 3 2 3 3 2
A5 2 4 2 4 4
Tabel 6. Hasil Preferensi dan Pemeringkatan SAW dan SAW-TOPSIS
Alternatif  Preferensi Peringkat Preferensi Peringkat Keterangan
SAW SAW SAW-TOPSIS SAW-TOPSIS
Al 0,8067 2 0,6911 2 Hasil Peringkat Sama
A2 0,8125 1 0,7504 1 Hasil Peringkat Sama
A3 0,2750 5 0,1447 5 Hasil Peringkat Sama
A4 0,6425 3 0,4439 4 Hasil Peringkat Beda
A5 0,6200 4 0,4746 3 Hasil Peringkat Beda

Berdasarkan hasil pemeringkatan alternatif untuk kedua metode pada tabel 6, terdapat konsistensi
peringkat atas dan bawah, di mana A2 dan Al tetap terbaik di kedua metode dan robust untuk alternatif
unggulan. Sementara A3 tetap terburuk dan robust untuk alternatif terburuk. Ketidakstabilan hanya pada
peringkat tengah (A4 dan AS5). TOPSIS menghukum ketidakseimbangan ekstrem, sehingga meski A4
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unggul di C3 dan C5 secara nilai SAW dan mengkompensasi kelemahan pada C2 dan C4, tetapi pada C5
justru memiliki nilai 0,10 yang merupakan nilai terburuk mutlak (sama dengan A~), sehingga jarak ke A*
besar dan jarak ke A~ nol pada C5. Perhitungan preferensi SAW langsung menjumlahkan, sehingga 0,10 di
C5 dianggap "nilai tinggi" karena cost kecil dan menguntungkan. Sementara, TOPSIS melihat posisi relatif,
sehingga dengan memiliki nilai 0,10 sebagai nilai terburuk di C5 dianggap merugikan, sehingga A4 tidak
lebih baik dari AS dalam hal keseimbangan. Hal ini menyebabkan SAW-TOPSIS memeringkati A5 lebih
unggul dari A4 karena A4 memiliki kelemahan ekstrem di C5 dalam konteks relatif terhadap alternatif lain,
sementara A5 lebih seimbang di semua kriteria.

Kedua metode ini memberikan hasil yang konsisten untuk alternatif terbaik dan terburuk, namun
sensitif terhadap alternatif dengan kriteria yang "trade-off". Hal ini juga digukung dengan koefisien korelasi
peringkat dengan metode Spearman yang mencapai 0,90 yang menunjukkan kedua metode sangat sejalan
secara umum. Perbedaan pada peringkat 3 dan 4 bukan kelemahan metode, tetapi mencerminkan perbedaan
sudut pandang. Jika pengambil keputusan hanya ingin mempertimbangkan bobot kriteria secara sederhana
untuk membedakan satu kriteria dengan kriteria lainnya, maka metode yang tepat adalah SAW, namun jika
pengambil keputusan ingin membandingkan konsistensi posisi alternatif dibandingkan alternatif lain
berdasarkan semua kriteria secara keseluruhan (Alternatif bernilai lebih tinggi sudah dipastikan semua
kriterianya sama-sama mendekati solusi ideal dan tidak ada kriteria yang lebih buruk (menjauhi solusi
ideal), maka dapat menggunakan SAW-TOPSIS untuk menghasilkan nillai preferensi akhir.

4. Kesimpulan

Penelitian ini berhasil mengembangkan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) penerima beasiswa
Pemerintah Daerah Kabupaten Rote Ndao dengan mengombinasikan metode SAW dan TOPSIS. Sistem
ini mampu menghasilkan nilai preferensi secara otomatis untuk menentukan peringkat penerima beasiswa
dan dapat dipertanggungjawabkan secara transparan karena menampilkan rincian perhitungannya.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem berfungsi dengan sangat baik. Berdasarkan pengujian
Black Box, seluruh fitur sistem dinyatakan berjalan sesuai fungsinya dengan tingkat keberhasilan 100%,
sedangkan hasil UAT menunjukkan tingkat penerimaan pengguna sebesar 89,65% yang termasuk dalam
kategori sangat baik. Sistem ini terbukti efektif dalam meningkatkan efisiensi, akurasi, objektivitas, serta
transparansi proses seleksi penerima beasiswa.

Berdasarkan hasil UAT, sebagian kecil pengguna memberikan penilaian “Cukup Setuju” dan
“Kurang Setuju” pada fitur validasi dan penyimpanan data. Oleh karena itu, disarankan agar fitur tersebut
disempurnakan agar lebih stabil dan mudah digunakan. Selain itu, penambahan panduan penggunaan sistem
dapat membantu pengguna baru memahami alur operasional dengan lebih cepat. Pengujian lanjutan juga
perlu dilakukan setelah perbaikan untuk memastikan peningkatan kinerja dan pengalaman pengguna.
Dengan penyempurnaan tersebut, sistem diharapkan semakin optimal serta mampu mendukung
transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan beasiswa daerah.
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